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Application of the K-nearest Neighbor Algorithm for location determination 

and the Tsukamoto Fuzzy Method for stock determination in handling 

Supply Chain Management. 

Rizki Amalia (09011281924156) 

Computer Engineering Department, Computer Science Faculty, 

Sriwijaya University 

Email : rizkiamalia020601@gmail.com 

 

Abstract 

Supply Chain Management is the key to the excellence of a company. Good 

management can provide significant benefits in terms of cost, efficiency, and 

customer satisfaction. RFID systems utilize data retrieval by determining the target 

tag position for an object. The RSSI value indicates the signal strength processed 

by KNN to calculate the estimated position and error value of each other. As well 

as calculate the stock using the Tsukamoto fuzzy. This research was conducted in 

four different scenarios. The results of this study are for the minor error value in 

scenario 3 of 0.07m with an estimated position (Xe; Ye) of (0.2200; 0.6372) m for 

a stock of 5 boxes of each item. 

 

Keywords : Supply Chain Management, Radio Frequency Identification (RFID), 

Algorithm K-nearest Neighbor, Fuzzy Tsukamoto. 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor Untuk Penentuan Lokasi Dan 

Metode Fuzzy Tsukamoto Untuk Penentuan Stok  Dalam Menangani Supply 

Chain Management 

Rizki Amalia (09011281924156) 

Jurusan Sistem Komputer, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sriwijaya 

Email : rizkiamalia020601@gmail.com 

 

Abstrak 

Supply Chain Management merupakan kunci dari keunggulan dari suatu 

perusaan. dengan memanajemen dengan baik bisa memberikan manfaat yang 

signifikan dalam hal biaya, efisiensi dan kepuasan pelanggan. Penggunaan sistem 

RFID untuk pengambilan data dengan menentukan posisi tag target untuk suatu 

objek. Nilai rssi menunjukkan kekuatan sinyal yang diolah oleh knn untuk 

menghitung perkiraan posisi dan nilai error setiap item barang serta menghitung 

stok menggunakan fuzzy tsukamoto. Penelitian ini dilakukan dengan 4 skenario 

yang berbeda. Hasil penelitian ini untuk nilai error terkecil pada skenario 3 sebesar 

0.07m dengan posisi perkiraan (Xe ;Ye) adalah (0.2200;0.6372) m untuk stok setiap 

item barang sebanyak 5 box. 

Kata Kunci : Supply Chain Management, Radio Frequency Identification 

(RFID),  Algoritma K-nearest Neighbor, Fuzzy Tsukamoto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dengan adanya perkembangan teknologi di zaman ini, banyak 

perkembangan teknologi yang memanfaatkan perangkat yang canggih[1]. Di era 

persaingan yang semakin ketat ini, perusahaan dituntut untuk meningkatkan 

kuantitas dan kualitas produknya baik dari segi permintaan maupun persediaan, 

serta meningkatkan persediaan untuk menjalankan operasinya secara efektif dan 

efisien [2]. 

Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan metode pembelajaran mesin 

yang sederhana namun efektif untuk melakukan klasifikasi dan regresi. Proses 

algoritma K-Nearest Neighbor digunakan untuk mengklasifikasikan objek yang 

paling dekat dengannya berdasarkan data pelatihan.[3]. K-Nearest Neighbor 

menggunakan algoritme pemantauan yang mengklasifikasikan hasil dari instance 

kueri baru berdasarkan kategori K-Nearest Neighbor[4]. K-nearest Neighbor 

mempunyai beberapa keunggulan, yakni untuk kumpulan data kecil atau sedikit 

memberikan hasil yang baik. Juga, KNN relatif tidak sensitif, karena tidak memiliki 

fungsi hipotesis atau model matematika yang rumit. 

Fuzzy Tsukamoto digunakan untuk membuat keputusan dalam situasi 

ketidakpastian input dan output dan memiliki kemampuan untuk memodelkan 

aturan yang kompleks menggunakan himpunan fuzzy dan logika fuzzy[5],  

Supply Chain Management adalah proses mengelola kegiatan pengadaan 

barang dan jasa, mengubahnya menjadi barang setengah jadi dan barang jadi, dan 

mengirimkannya melalui sistem distribusi.[6]. Konsep pada Supply Chain 

Management yang meningkatkan produktivitas keseluruhan perusahaan dalam 

rantai pasokannya dengan mengoptimalkan aliran waktu, tempat, dan material. 

Pengembangan produk tepat waktu, biaya rendah harus dipenuhi[7]. Supply Chain 



 
 

2 
 

Management melibatkan koordinasi dan pengelolaan berbagai kegiatan seperti 

pembelian, produksi, distribusi dan penyimpanan, serta pemangku kepentingan 

seperti produsen, pedagang dan konsumen. SCM telah mengalami beberapa 

perubahan dan perkembangan besar karena kemajuan teknologi dan informasi. 

Dalam dunia bisnis, Supply Chain Management merupakan salah satu kunci untuk 

mencapai keunggulan perusahaan. Manajemen yang baik dapat menghasilkan 

manfaat yang signifikan dalam hal biaya, efisiensi, dan layanan pelanggan. 

Pada penelitian ini, menggunakan teknologi Radio Frequency Identification 

(RFID) untuk mendapatkan nilai RSSI dan kode pada setiap barang yang berbeda 

setiap barang itu sendiri. Penelitian ini juga menerapkan algoritma K-Nearest 

Neighbors (KNN) untuk menentukan perkiraan lokasi barang (objek) dan nilai 

performa atau nilai error setiap skenario. Keunggulan dengan menggunakan 

teknologi berbasis RFID ini lebih efisien dibandingkan dengan tenaga manual. 

Pengaplikasian logika Fuzzy Tsukamoto dipilih karena fleksibel dan dapat 

memprediksi dan mentolerir data yang tidak akurat, dan keuntungan dari metode 

ini adalah lebih cepat dalam hal perhitungan dan lebih intuitif diterima oleh banyak 

pemangku kepentingan. Dengan demikian, gabungan penggunaan KNN dan Fuzzy 

Tsukamoto dapat membantu untuk meningkatkan efisiensi dan keuntungan Supply 

Chain Management. 

Oleh karena itu penulis membuat Skripsi dengan judul “PENERAPAN 

ALGORITMA K-NEAREST NEIGHBOR UNTUK PENENTUAN LOKASI 

DAN METODE FUZZY TSUKAMOTO UNTUK PENENTUAN STOK 

DALAM MENANGANI SUPPLY CHAIN MANAGEMENT” 

 

1.2 Perumusan dan Batasan Masalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Berikut perumusan masalah pada Skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana RFID dapat diterapkan pada proses untuk melakukan 

identifikasi pada kode setiap barang. 

2. Bagaimana metode Fuzzy Tsukamoto dapat diterapkan dalam pengambilan 

keputusan pada stok pada barang pada Supply Chain Management. 
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3. Bagaimana menghitung menggunakan metode Algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN)  untuk menghitung perkiraan posisi dan nilai error untuk 

mendapatkan nilai performa terbaik pada tiap skenario. 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Berikut batasan masalah pada Skripsi ini, yaitu: 

1. RFID reader hanya membaca kode tag yang menempel pada barang, dimana 

kode tag tersebut mewakili identitas dari setiap jenis barang. 

2. Menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto untuk nilai akhir pada Stok barang 

pada Supply Chain Management. 

3. Mengunakan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) untuk mengetahui 

posisi perkiraan dan nilai Error pada tiap Skenario. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penulisan Skripsi ini, yaitu: 

1. Penggunaan tenologi RFID untuk indentifikasi produk atau barang yang 

digunakan untuk mempermudah proses posisi perkiraan barang. 

2. Dapat menerapkan metode Fuzzy Tsukamoto dalam pengambilan nilai 

akhir pada stok barang pada proses Supply Chain Management. 

3. Menerapkan metode K-Nearest Neighbor (KNN) untuk menentukan posisi 

perkiraan dan nilai Error tiap barang terhadap Supply Chain Management. 

 

1.3.2 Manfaat 

Manfaat dari penulisan Skripsi ini, yaitu: 

1. Dapat mengurangi pada tingkat kesalahan Human Error akibat kinerja 

sumber daya manusia. 

2. Dapat mempermudah proses pengontrolan jumlah barang serta untuk 

mengetahui lokasi barang yang ada di dalam gudang. 

3. Dapat mempermudah dalam melakukan pencarian barang yang berada di 

gudang serta mengetahui letak dari suatu objek(barang). 
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1.4 Metodologi Penelitian 

Pada Skripsi ini, metodologi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Metode Studi Pustaka dan Literatur 

Metode ini mencari dan mengumpulkan referensi tentang tema atau topik 

pada jurnal, buku dan internet mengenai Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor 

Untuk Penentuan Lokasi Dan Metode Fuzzy Tsukamoto Untuk Stok Dalam 

Menangani Supply Chain Management 

1.4.2 Metode Konsultasi 

Pada metode ini melakukan konsultasi kepada pihak-pihak yang memiliki 

pengetahuan serta wawasan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi pada 

penulisan Skripsi Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor Untuk Penentuan 

Lokasi Dan Metode Fuzzy Tsukamoto Untuk Stok  Dalam Menangani Supply 

Chain Management dan berkonsultasi dengan berbagai pihak diantaranya dosen. 

1.4.3 Metode Pembuatan Model 

Pada metode ini  dapat digunakan untuk membuat perancangan desain 

pemodelan, karena berbagai jenis perangkat lunak dapat digunakan untuk 

mempercepat proses pemodelan. 

1.4.4 Metode Pengujian dan Validasi 

Pada metode ini melakukan pengujian yang dilakukan diuji dan hasil dari 

pengujian dapat diihat dari segi faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi, efisiensi, 

dan tingkat kelulusan pengujian.. 

1.4.5 Metode Hasil dan Analisa 

Hasil dari pengujian pada Skripsi ini telah dianalisis segala kelebihan dan 

kekurangannya, dan diharapkan dapat menjadi referensi yang baik untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.4.6 Metode Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Metode ini merupakan tahap akhir dari Metodologi Penelitian, dimana 

diperoleh kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil dan 

analisis penelitian yang dilakukan.. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah penyusunan Skripsi ini dan untuk lebih memperjelas 

isi dari masing-masing bab pada Skripsi ini, telah diatur sistem penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I – PENDAHULUAN  

Sebagai dasar penelitian, bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

tujuan dan manfaat, rumusan dan batasan masalah, metodologi penelitian, dan 

sistematisasi penelitian yang dilakukan. 

BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Bab-bab berikut menjelaskan teori dasar, konsep, dan prinsip dasar yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian saat ini. 

BAB III – METODOLOGI 

Metodologi yang diterapkan dijelaskan secara rinci untuk teknik, metode 

dan alur proses yang dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB IV – HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab empat, diberikan pembahasan tentang hasil yang diperoleh, 

termasuk hasil pengujian dan analisis yang dikumpulkan dari penelitian, serta 

kekuatan dan kelemahan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya, khususnya terkait dengan 

makalah yang sedang diproses. 
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